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NIETZSCHE:

KACABENGGALA

Menjadi Diri Sendiri

A. SETYO WIBOWO

Nietzsche mengajak kita ke sesuatu yang sulit: menjadi diri
sendiri. Ini tidak mudah. Umumnya, daripada sungguh-
sungguh menjadi diri sendiri, kita lebih nyaman berpegang
pada orang lain atau sesuatu yang lain.

i tengah Kasus pelanggaran
seksual yang terjadi di Gereja
Katolik di Eropa dan Amerika
Serikat, kita sadar, kapan saja
dan siapa saja bisa kena kasus
ini. Seorang teman berujar,
“Sekarang situasi kita memang
susah. Tetapi saya tenang. Mengapa? Selama Romo
Xitu tetap tegak tidak tersentuh skandal, saya punya
patokan.” Teman saya ini merasa nyaman sejauh romo
idolanya, “topangan luar” (si Romo X), tetap tegak. Ter-
bayang, bila suatu hari Romo X itu berkasus! Teman saya

Solo, menantunya jadi Wali Kota Medan. Tapi, di mata

‘Anak dan menantu Jokowi bertarung dalam pilkada!
Rakyat yang menentukan siapa yang menjadi wali
kotanya. Mereka menang lewat kontestasi yang fair.
Orang juga tidak lupa dengan anak perempuan jokowi
yang ti . Hal ini tentu

dengan Tutut (Siti Hardijanti Rukmana, anak Soeharto)

Tak
jauh berbeda, salah satu anak SBY mendadak menjadi
ketua Parpol Demokrat. Lewat pembandingan itu,
di mata jokowers, Jokowi bersih. Selama Jokowi tidak
Korupsi, i i

ini pasti pegangan.
Di bidang politik, halnya mirip. Banyak orang yakin
bahwa Jokowi adalah presiden yang baik. Meski Indo-

demokrasi dengan tetek bengek dan hiruk-pikuk tak
‘membuatnya cemas.
bayangkar

tenang. Bisik mereka dalam hati: kalau perlu Jokowi
tiga periode! Mengapa para jokowers tenang? Karena
sampai saat ini tidak terdengar bahwa Jokowi nyolong
proyek, atau nilep duit APBN. Boleh saja Jokowi dituduh
‘melakukan nepotisme karena anaknya jadi Wali Kota

o

ini. Seandainya saja terbukti bahwa Jokowi ketahuan
korupsi! Kemantapan identitas diri para jokowers akan
berantakan. Bisa-bisa mereka langsung give up sebagai
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salawi (julukan untuk mereka yang mengatakan bahwa
apa pun adalah “salah Jokowi"). Para jokowers tidak ta-
hu lagi bagaimana harus menempatkan diri di tengah
pertarungan jokowers vs kaum salawi.

‘Tak usah jauh ke agama dan politik, mari kita ber-
paling ke keluarga. Siapa yang menjadi patokan di ke-
Iuarga? Ayah atau ibu? Identitas diri Anda sebagai anak
biasanya mantap karena yakin bahwa bapak adalah
orang baik, pejuang tanpa lelah bagi keluarga, orang
yang mencintai ibu dengan tulus. Bapak adalah tokoh
panutan. Nah, bayangkan bila suatu hari patokan ini
buyar. Anda baru tahu bahwa ternyata Anda adal;
“anak hasil selingkuhan! Pasti Anda merasa kacau,
semuanya menjadi gelap. Segala cita-cita yang sedang

e i

tidak tahu harus ngapain lagi di dunia ini.

berbeda. Siapa yang menjadi patokan Anda untuk per-
Dawkins? Bilamana suatu hari terbukti bahwa Einstein
atau Dawkins ternyata begini begitu yang tidak sesuai

Anda? Pasti kacau.

Tiadanya Pegangan
Ke Mirip kalau
tiba-tiba suatu hari, matahari tidak terbit. Bz
nya bumi ini tanpa matahari?
Siapa yang memberi kita spons
untuk menghapus seluruh cakrawala?
Mengapa kita melepaskan belengeu
yang mengikat bumi ini pada surya?
Ke manakah surya kini pergi?
Ke manakah kita pergi?
Fauh dari segala surya?
‘Bukankah kini kita jatuh tanpa henti?
Ke samping, ke depan, ke belakang, ke segala
penjuru?
Masihkah ada atas dan bawah?
Bukankah kita berkeliaran
seperti dalam ketiadaan yang tak berbatas?
Bukankah ruang hampa mengembusi kita?
‘Bukankah semakin dingin?
‘Bukankah malah kian melebar,
segalanya kian gulita?
(Nietzsche, 7adilah Diri Sendiri, him. 34, bdk. Gay
Science, paragraf 125 yang terkenal
tentang “Tuhan sudah Mati").
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Perintah “jadilah dirimu sendiri” tidak gampang
dijalankan. Untuk membangun identitas diri, kita lebih

Sokrates ingin mengenal dirinya sendiri (dalam
bahasa Yunani: gignoskein-gignosko-melihat dengan
i, mengetahui; nosi = pe-

kita pada Einstein, bapak di rumah, Jokow, atau Romo
X). Nyaris semua orang, dalam istilah Nietzsche, kaum
kawanan atau kaum budak, memiliki pegangan luar
untuk menjadikan siapa dirinya sendiri. Sulit sekali
‘untuk benar-benar menjadi diri sendiri seperti model
tuan (Ubermensch, Manusia yang Melampaui).

Kritik atas Pengetahuan Diri
Untuk menjadi diri sendiri, sudah jelas, pertama-
tama kita harus mengenal atau me " itu
apa. Dibutuhkan pengetahuan atau definisi tentang

saja dilakukan dengan rasio, pikiran manusia. Sejak
Sokrates, dan berpuncak pada Aristoteles, manusia

‘makhluk yang memiliki rasio). Rasio sebagai fakultas
tertinggi manusia memampukan manusia mengenali

disebut Nietzsche sekadar sebagai *alat” belaka.

diri" seperti itu adalah “tanda degenerasi, pertanda

: £

diri
membentuk dirinya. Sokrates meyakini bahwa pesan
utama filsafat adalah “kenalilah dirimu sendiri, dan

pertama yang mengidentifikasi diri (sel/) itu sebagai
jiwa. Yang paling pokok dari manusia adalah jiwanya.

tanda *adanya sesuatu yang sakit/menurun/dekaden”

dalam diri Sokrates. Nietzsche menengarai bahwa

manusia dekaden memilii kebutuhan besar untuk
ia dan dirinya sekali selama-I

dalam sebuah idée fize teoretis (yang.ditemukan lewat

rasionya).

adalah tegangan antara daya-daya epithumia (hasrat
‘makan, minum, dan seks yang terletak di perut ke ba-
wah), thumos (hasrat bangga diri di dada), dan rasio
(di kepala). Dari konflik antara tiga daya itu, Sokrates/
Platon meyakini bahwa rasio adalah diri manusia yang
paling pokok. Bilamana rasio bisa menguasai dua daya
jiwa lainnya, maka menurut Sokrates/Platon manusia
‘mencapai arete-nya (kondisi optimal). Pemikiran So-

sikap rasional supaya manusia menjadi dirinya yang
scjat. Nietasche, penghritik keras Sokrates, menolak
ambisi bahwa manusia bisa

dekaden menemukan keselamatannya.
‘Telah kuterangkan bagaimana Sokrates membuat
pendengarnya kagum: ia tampak sebagai seorang
dokter, penyelamat. Apakah masih perlu untuk
‘menunjukkan kesalahan Sokrates dalam imannya
kepada *rasionalitas apa pun harganya"? Bagi para
filsuf dan kaum moralis, hanya kekecewaan yang

‘melawan dekadensi mereka akan terlepaskan dari
dekadensi, i dari
kekuasaan mereka: apa yang mereka pilih sebagai

tentang dirinya.
Kami, para ahli jioa masa depan,
tidak merasa terdorong
untuk mengamati diri sendiri.
Kami anggap itu sebagai petanda degenerasi
jika sebuah alat berupaya
untuk “menginsafi diri sendiri*
Kami adalah alat bagi penginsafan
dan ingin memiliki
kmax[an dan ketepatan sebuah alat.

(Nietzsche, Jadilah Diri Sendiri, him. 45)

pada akhirnya justru menjadi ujud dari dekadensi

itu sendiri: mereka mengubah bentuk dekadensi,

tetapi mereka tidak pernah terlepas benar-benar

dari dekadensi. Sokrates adalah kesalahpahaman;

apa pun yang disebut moralitas untuk memperbaiki,

termasuk kristianisme, adalah kesalahpahaman...
4 i

apa pun harganya; hidup yang berpendar terang,
dingin, hati-hati, sadar, tanpa insting, melawan
insting - ini semua hanyalah semacam penyakit, se-

ke “keutamaan’, “kesehatan", kebahagiaan. Merasa
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da seada-adanya®, Dari A
de ‘muncullah “kepuasan” yang berguna untuk menjalani
(Nietasche, Senjakala Berhala-Berhala,  hidup.
" §1) i dengan
akan puas dengan “kebenaran® yang ursm;kap a
linya, tetapi berjarak erem
di dunia di balik Ia paham bahwa kebenaran

di
dunia) dianggap Nietzsche pertanda. dekadens! ?
lailah

‘yang ia hadapi hanyalah selubung. Dan ia puas di situ,

era ketika orang meninggalkan dunia apa adxnyl dan
lari ke konsep serta teori rasional yang dianggap bisa

membuat seorang seniman terhindarkan dari “akibat
etis dan praktis yang muncul dari pesimisme”. Artinya,

sekali dan selama- " realitas.
‘Bahkan atas nama *dunia idea’, orang seperti Sokrates
rela mati deminya. Di mata Nietzsche, entah Sokrates

ada, memuaskan diri dengan selubung kebenaran,

latidak

realitas apa adanya adalah orang-orang yang “kakinya
gemetar goyah” (bdk. Senjakala Berhala-Berhala,
“Problem Sokrates”, § 1), artinya dekaden.

Dalam diri Sokrates (...) kita temukan sebuah

tipe eksistensi yang sebelumnya tidak pernah

dikenal, yaitu ti i yang mesti

jatuh dalam pesimisme.

Seniman tidak mencari hero yang berhasil menye-
lesaikan masalah. Pada akhir pertunjukan tragedi
Ocdipus Rex, tatapan mata kita masih *menggantung
dan berjarak” di depan sesuatu yang barangkali akan
lagil Oedipus yang sepanjang hidupnya

kita periksa sekarang makna dan tujuannya.
Sama seperti seniman, manusia teoretis
memuaskan dirinya dengan apa yang ada
seada-adanya, dan seperti pada seniman
juga, kepuasan itu menjaganya dari akibat-

dari

berusaha menaklukkan Takdir akhirnya kalah oleh

Takdir. Di d
yang nmn’er' di kerongkongan, namun itulah seni

pesimisme (..). Meskipun begitu, perlulah
Kita presiskan bahwa dalam kasus seniman,
setiap kali kebenaran tersingkap, si seniman
tetap berjarak, dengan pandangan mata
ekstasis kepada apa yang masih tersembunyi
setelah penyingkapan tersebut, sementara
bagi manusia teoretis, ia adalah orang yang
menemukan ketenangan dan kepuasan
melihat selubung (kebenaran) terenggut,
dan ia tidak mengenal kenikmatan lin yang
Iebih besar

agediy

sefatinya optimis, sikap yang mengatakan *Ya" kepada
kehidupan. Realitas dan kehidupan di-iyai apa adanya,

dalam karya seni. Sikap puas dan berjarak di depan
realitas ini menurut Nietzsche “menjaganya dari aki-
bat-akibat etis dan praktis yang bisa muncul dari
pesimisme”. Sikap ini kontras dengan sikap Sokrates,

“ ikap negatif) di depan realitas”.

kekuatannya sendiri, )elubung—selubllnx
baru yang ada. Yang namanya sains tidak
akan pernah muncul bila ia tidak memuja
satu-satunya dewi, yaitu hanya kebenaran
telanj

(Nietasche, Lakirmya Trageds, § 5.

tentang tipe

i “apayang

Sikap manusia teoretis mirip para penikmat film
Hollywood yang menuntut adanya solusi, adanya rasa
puas saat sang hero menang dan kebenaran akhirnya
ditegakkan! Orang senang karena ia mendapatkan
“petunjuk, contoh” di situ. Padahal semua orang
tahu bahwa di dunia riil tidak ada suer hero atau
deus ex machina. Di film-film, koruptor selalu kalah,
dan sang penegak keadilan menang! Dan kita semua
senang dan lega melihat film seperti itu. Kita tahu

BASIS  omor05-10,tun ke 1,202
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bahwa film seperti itu jelas menipu, namun sayangnya
kita menyukainya. Kita semua cenderung menyukai
film Hollywood. Mengapa? Ya, karena kita datang ke
gedung bioskop untuk mencari hiburan. Basically,
hidup sehari-hari sudah melelahkan, serba tidak jelas,
kacau, dan membuat kita bingung. Maka, untuk “lari”
dari kelelahan, kita membutuhkan hiburan super hero.

tidak adil, dan saat membaca koran isinya hanya soal
buruknya dunia (ada kasus Ferdy Sambo, ada KDRT
terhadap Lesti Kejora, ada tragedi Kanjuruhan, korupsi
yang merajalela, oligarki yang bagi-bagi jabatan dan
proyek, lem Aibon dan pulpen berharga miliaran,
belum lagi Covid yang tidak rampung-rampung dan
kenaikan BBM), bagaimana rasanya? Bukankah hidup
ini melelahkan? Bukankah hidup menjadi terlalu
berat untuk ditanggung? Bukankah normal kalau
kita membutuhkan hiburan super hero untuk sejenak
‘melupakan realitas yang buruk ini?

Lewat kacamata Nietzsche, di balik kebutuhan akan
“menangnya kebenaran, dan hanya kebenaran yang
‘menang”, ternyata ada eksistensi yang loyo dan lelah.
Kebutuhan besar akan pegangan bernama kebenaran
rasional” muncul dari eksistensi yang terserak.

Betul, bahwa untuk sejenak, di dalam gedung bios-
kop, atau di depan Netflix, saat *kebenaran super
‘menang”, kita tertolong untuk mampu menanggung
eksistensi. Untuk sejenak kita lupa dengan nasib bu-
ruk di kampus, nasib Sambo dan Brigadir Joshua,
atau oligarki yang menggurita. Tetapi hati-hati, film
seperti itu bisa-bisa menjadi candu. Lama-lama Anda
kecanduan melihat super hero dan Anda tidak mau
lagi hidup di realitas nyata. Anda menjadi orang saki,
orang yang lari dari kenyataan. Anda tidak mau lagi
ke kampus, tidak mau lagi baca koran, tidak mau lagi
‘menghadapi realitas, dan memabukkan diri dengan
candu “kebenaran” (bernama film super hero). Lalu,
bukannya membuat Anda realistis dan pemberani di

pesimis di depan apa yang ada seada-adanya. Anda
o Sl g

tidak adil” sambil mengkhotbahkan khayalan Anda akan
kehebatan dan kemenangan super hero Anda. Bagi Anda,
hanya kebenaran super hero yang bisa menyelesaikan
segala masalah kacaunya dunia ini. Dalam bahasa So-
krates, kebenaran dunia idea adalah segala-galanya.
Bagi kaum agamis, yang penting surga, karena semua
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kesalahan. Fakta ini mau diapakan? Kadang orang lalu
‘melakukan logika jungkir balik untuk merasionalkan
bahwa kejahatan (evil, semisal bencana alam tsunami
atau gunung meletus) adalah bentuk kebaikan Tuhan

gapai jurang-jurang terdalam realitas, dan bahwa
pemikiran bukan hanya bisa mengenalirealitas e-

terujudkan dalam kematian anak-anak tidak berdosa?
Di mata Nietzsche, ilsafat (dan segala jenis ilmu

tapi bahkan b Dayail

lah ketakutan

‘semacam insting (.
(Nietzsche, ibid, § 15).

Menurut Nietzsche, Sokrates adalah orang per-
tama yang menghidupi *insting saintifik’. Ia begitu
percaya bahwa rasio bisa menembus, membeberkan,

‘menjelaskan, ‘mengoreksi

deminya, ia bahkan tidak takut pada kematian. Mewd:
dialektika-rasional yang mengupas selubung demi

ke kebenaran dalam dirinya sendiri. Dari sikap inilah
muncul penyamaan rasio - keutamaan = kebahagiaan
(keselamatan). Bila Anda hidup secara rasional, mene-
rapkan pemeriksaan dialektis untuk segala sesuatu,
maka Anda menjadi manusia (me-

hitam tidak putih, sekaligus hitam dan putih).
Timu pengeuhllan. lamz sekali itu cuma upaya
fenomena
m:h.lul mpmesnsyang ‘menerangkan" segala.
Artinya, bertolak dari keseganan intelek terhadap
kekacauan.

(Nietzsche, ibid, him. 53)
Para filosof tergoda oleh kata-kata; mereka
‘menggelepar di jala-jala bahasa.

(Nietzsche, ibid, hlm. 54)

Faktanya,

untuk b -benarkan apa yang jelas-jelas tidak

miliki artll), artiny, Anda menggapai kebahagiaan
(eudaimont

Filsafat sebagai Balas Dendam atas Realitas

‘benar, bukanlah lebih jujur kalau kita mengakui bahwa
dunia memang campur aduk kebenaran dan tipuan?
Dunia memang campur aduk kebaikan dan kejahatan.
Dari dulu sampai zaman ini, dunia memang abu-abu,

i memahami

adalah sesuatu yang ada seada-adanya. Ia rasional
sekaligus tidak rasional, ia indah sekaligus jelek, ia
baik sekaligus jahat. Namun filsafat, sejak Sokrates,
‘mengajak manusia memahami bahwa hanya yang

Yang lainnya, yang jahat-salah-jelek harus dihindari,
dibuang, dianggap bukan realitas. Filsafat semacam
ini bagi Nietzsche tak lain adalah “balas dendam pada
realitas/kenyataan”.

filsafat:

kontradiksi.”
(Nietzsche, ibid, him. 47)
“Iba dan juga kejam. Dua-duanya diperlukan:
jangan kita lebih miskin dibandingkan alam!*
(Nietzsche, ibid, him. 37)
Namun, filsafat tak mau menerimanya. Sejak Sokra-

tes,

“Intisari seluruh

\dam kepada kenyataan®

riu dikefar, diamini,

benar-baik-indah dibe

(Nietzsche, Fadilah Diri Sendiri, hlm. 45)

Terhadap ambisi filsafat mencari Kebaikan-Kein-
dahan-Kebenaran (vang pada Abad Pertengahan
‘menjadi: Bonum, Pulchrum, dan Verum), kita dengan
mudah melihat kebalikannya. Faktanya, di dunia ini
ada banyak hal jahat (evil), ada banyak keburukan dan

yang|

Berhadapan dengan kekeraskepalaan filsafat dari
Sokrates sampai Kant, pendekatan Nietzsche unik.
Menurutnya, yang bermasalah bukanlah filsafat dalam
dirinya sendiri, melainkan filsuf-filsufnya. Dari para
filsuf (Sokrates sampai Kant) yang dekaden, muncullah
filsafat. Dari orang-orang yang tak bisa menerima
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kenyataan rmya. muncullah pemikiran-pemiki
jah *balas dend:

taan”, sebuah cara untuk menjustifikasi diri di depan

realitas yang tak mau ia terima.

Logika adalah upaya untuk memahami dunia
berdasarkan skema keberadaan yang kita rancang
‘sendiri. Lebih tepat: upaya untuk membuat dunia
terumuskan dan terkalkulasikan.

(Nietzsche, ibid, him. 43)

Dalam kenyataan tak terjadi apa

nilai; fa tidak benar atau salah, tetapi benar dan salah;
ia tidak hitam atau putih, sekaligus hitam dan putih.
Kalau kita berani menilai alam sebagai *hitam’, maka
masalahnya bukan di alamnya, tetapi pada diri kita
yang menilainya demikian. Mengapa kita menilai
dunia ini kelam, busuk, penuh tipu-tipu sehingga kita
merlndukan surga? Ada apa dengan diri kita ini?
da kenyataannya, realitas itu kontradiktif, aca-
kzduL dan tak akan pernah tunduk pada logika. Kalau
nyataan dilurus-luruskan dengan logika dan moral,

‘sepadan dengan logika.
(Nietzsche, ibid, him. 48)

Pemikiran logis: khayalan sempurna
(Nietzsche, ibid, him. 54)

Segala apa yang ada, realitas, atau alam, adalah se-

yang menafsirkannya.
Saat kita berbicara tentang alam
Kita selalu mengabaikan diri kita sendiri.
Kita sendiri adalabh alam.
Alam sangatlah berbeda
dari apa yang kita rasakan
ketika menyebut namanya.
(Nietasche, ibid, him. 46)

Manusia adalah bagian dar slum. Namu. tanpa
kita sadari,
ini busuk, dunia ini mengerikan, dunia ini umpah!
Kok berani-beraninya kita mengambil posisi *di luar™
alam? Siapa kita ini sehingga bisa menghakimi alam?
Semestinya kita harus waspada dengan nalar kita sen-
diri. Semestinya kita justru harus belajar dari alam
(realitas apa adanya).
Memahami batas nalar - baru itulah sesungguhnya
filosofi.

(Nietzsche, ibid, him. 52)

(

ke
maka masalahnya ada pada orang yang berhasrat
melurus-luruskan tersebut.
Fakta tiada, yang ada cuma interpretasi.
(Nietzsche, ibid, hlm. 52)

‘Tiap kata adalah prasangka
(Nietzsche, ibid, him. 52)

M, ada.
Dan,inbuta terhadap warna-warna te
(Ni wtzsctm «but him. 5)

Analisis Nietzsche: Genealogi
Cara brrplkn' khas Nlelzsche dalam mclmat kaitan

sia di belakangnya disebut senezlosn.

Menurut Paul Valadier (Essais sur la modernité:
Nietzsche et Marx, Paris: CERF-Desclée, 1974, hlm. 109),
genealogi bukan hanya menunjukkan kemunafikan

bah soal moral. Penyanyi Iwan Fals pernah menulis
lagu *Bento: *Khotbah soal moral, omong keadilan,
sarapan pagiku. Aksi tipu-tipu, lobbying dan upeti,
w0, jagonya.” Artinya, kita semua pun tahu bahwa ti-
dak semua omongan moral muncul dari motif-motif

‘yang moralistis. Khotbah moral seringkali muncul dari
pmpempu Genealogi tidak hanya menunjukkan po-
seperti itu. Menurut Paul Valadier,

bahwa watak manusia dapat diubah menjadi logis
belaka. Andaipun tujuan demikian dapat didekati,

ealogl ‘berambisi menunjukkan “tempat dari mana

'munculnyawacana moral (i lieu de surgissement)". Gene-

alogi mengajak kita mencari asal-usul moral, bukan

dalam arti “asal-usul historis”, melainkan tempat “di
i I

(Nietzsche, ibid, him. 58)

ehingga da di permukaan bi
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Setiap filsafat juga menyembunyikan suatu filsa-
fat. Setiap pendapat juga merupakan tempat per-
\bunyian, sei j

orang sakit. Mengapa Sokrates demikian getol mem-
pertontonkan rasionalitas di mana-mana?

(Nietzsche, ibid, him. 58)

Jawaban Nig
jelek, hidupnya ditindas oleh tirani hawa nafsu. Untuk
‘menutupi kelemahan-kelemahannya, maka Sokrates

dengan kejahatan”, maka genealogi mengajak ke keda-
laman tempat di mana ideal belas kasih seperti itu ter-
bentuk. Paul Valadier menulis: “Lewat kata-katanya,
‘wacana moral tidak mengatakan secara menyeluruh

menyelubungi wacana lain yang tidak eksplisit.”

(Nietasche, ibid, hlm. 115)

Dengan jtu Nietzsche membalik petush kristiani:
“Barang siapa merendahkan dirinya, akan ditinggikan
(Lukas 14: 1); yang pertama akan menjadi terakhir,
‘yang terakhir akan menjadi pertama (Matius 19: 30)."
Nietzsche melihat bahwa motif utama orang meren-
dahkan diri,

Seturut kelahiran, Sokrates berasal dari kelas
rakyat yang paling bawah (plebs): Sokrates adalah
orang kebanyakan. Kita tahu, dan kita bahkan juga
bisa melihatnya, betapa buruk rupanya. Namun
keburukan rupa, yang dalam dirinya sendiri me-
rupakan keberatan, bagi orang Yunani nyaris
‘menjadi alasan penolakan. Lagipula, benarkah So-
krates orang Yunani? Sangat sering terjadi bahwa
keburukan rupa adalah pertanda ras blasteran, se-
buah perkembangan yang terganggu dalam proses
blasteran. Dalam kasus lainnya, (keburukan rupa)
‘merupakan saksi adanya evolusi yang memburuk.

wa tipikal para kriminal biasanya buruk rupanya:
from g

)

sendiri. Saat orang dengan rendah hati mengatakan,
“Iya. i kecil i

tidak korupsi seperti beliau-beliau di atas sana,” di si-
tu motif peninggian diri menjadi kentara. Saat orang
‘mengatakan: “Saya ini hanya umat, bukan religius,
tetapi saya malah mempraktikkan kemiskinan riil di-
bandingkan para Klerus yang mengucapkan kaul ke-
‘miskinan,” di situ ada kerendahan hati yang jelas-jelas
'meninggikan mutu diri sendiri.

Genealogi untuk Sokrates

Nietzsche memperingatkan supaya kita berhati-
hati dengan ucapan-ucapan rasional dan rasionalitas.
Pertama, manusia tidak bisa direduksi hanya pada
rasionya saja. Manusia adalah kompleksitas insting,
nafsu, otot tubuh, dan rasio. Maka, bila manusia hanya

nafsu, dan tubuh. Hal-halterakhir dicoret, dianggap ti-
dakada.

(Nietzsche, Senjakala Berhala-Berhala,
“Problem Sokrates, § 3)

Namun Sokrates memiliki intuisi lainnya lagi. Ia
‘melihat apa yang tersembunyi di balik orang-
orang ningrat Athena. Ia paham bahwa kasusnya,
kekhasan dirinya sendiri, bukan lagi sesuatu yang
istimewa. Kemunduran yang sama sedang terjadi
= h

sedang runtuh. Dan Sokrates paham bahwa semua
dis

ia tawarkan, pengobatan darinya, resep personal
darinya untuk bertahan... Di mana-mana insting-
St ptm—-

sudah dekat sekali pada yang serba eksesif. Mons-
trum in am»w. itulah bahaya universal. “Insting-
insting ingin berperan menjadi tiran: maka harus
diciptakan sebuah kontratiran yang lebih kuat
daripada insting-insting tersebut”.. smm. sang

adalah “orang sakit”.

fsubu

ik, ahli roni ity

nafsu, mengumbar makan-minum dan seks di depan
semua orang, tentu kita namakan orang gila. Orang

na,

io, pastijuga

'mengatakan sekali lagi sesuatu yang menjadi kunci
pemahaman bagi dirinya: ‘Benar,’ katanya, ‘tetapi
aku berhasil mengendalikan mereka.’ Bagaimana
Sokrates mengendalikan dirinya sendiri ? Kasus
Sokrates adalah kasus yang ekstrem, hanya yang
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‘merebak ke mana-mana: tak seorang pun mulai
bisa mengendalikan dirinya, setiap insting maju
ke depan melawan insting lainnya. Kalau Sokrates

‘semua orang: namun ia sangat menarik, dan sudah
sewajarnya memang begitu, atau lebih daripada
‘menarik, karena ia menjadi jawaban, solusi, sebuah
pengobatan palsu untuk keburukan.

(Nietzsche, ibid, § 9)

Ia tidak bisa menerima kenyataan bahwa ia jelek.
Dalam upayanya untuk mengatasi problem kejelekan
inilah Sokrates mencmukan metode dl‘]ekukz ye-

Etika ikan keberadaan
(Nietzsche, ibid, him. 107)

Moral: kepongahan manusia terhadap alam
(Nietzsche, ibid, him. 30)

“Tatanan dunia yang moralis™; semacam astrologi.
(Nietzsche, ibid, him. 42)

nilai keindahan dalam dirinya sendiri, Sokrates men-
jalankan aksi balas dendamnya pada realitas:
+ balas dendam kepada kaum Aristokrat (yang
tampak gagah, bersih, dan terhormat),
+ balas dendam kepada nasib yang telah mem-

hingga®

Berkat fiks tentang keindahan, Sokrates bisa ber-
tahan hidup, bisa mem-

apa-apa, tidak menentukan apa-apa, sebab kebahagiaan
sejati manusia ditemukan dalam hidup yang rasional
(berkeutamaan).

buatnya menderita.

Maka, bila ada orang berbicara tentang sesuatu
secara rasional dan jelas, persis di situ Nietzsche

bukan hanya anarkis insting-i
vang diakuinya sendiri, tetapi juga hipertrofi a-
Kultas logisya serta sarkasme yan tidak scha.

hati-hati, di situ ada tanda-tanda
dekadensi. Sokrates yang sakit berkhotbah tentang
rasionalitas supaya ia kelihatan baik, utuh, dan kuat.

Jangan lupa pula akan halusinasi-halusinasi auditif
yang sering dinamai “daimon sokratik', yang sering  kuat. Bagi Nietzsche, moral hanyalah tafsiran saja dari

bersifat eksesif, buffo (lucu), karikatural, namun
dalam waktu yang sama, disembunyikan, dalam
kondisi parah (sudah lanjut), dan bersifat di bawah
tanah. Aku berusaha mengerti dari idiosyncrasie
(kenylenehan) seperti apakah penyamaan sokratik

Fenomena moralis: sama sekali tidak ada. Yang ada
cumalah penafsiran moralis terhadap fenomena.
(Nietzsche, ibid, him. 40)

Genealogi untuk Ferdy Sambo

Masihi

rasio = keutamaan = kebahagiaan ini 1/dil
hirk

di 7ikTok dan Youtube ra-

bertentangan dengan seluruh insting Yunani yang
tua.
(Nietzsche, ibid, § 4)

Mengikuti alur Nietzsche, kita menjadi paham me-

indah-baik dari realitas. Sebabnya,

gam *khotbah moral® Ferdy Sambo. Katanya, “Propam
adalah benteng terakhir penegakan keadilan”. Bila ke-
adilan biasanya dicari ke polisi, maka Propam (Profesi
e o i

(apakah polisi sudah bekerja dengan lurus). Propam

* “adalh polisinya-poljsi. Dan sebagai Kadiv (Kepala

Divisi), jenderal polisi berbintang dua itu menegaskan

akan “memecat”

untuk membuat eksistensi dirinya bisa ditanggung.
Makna kehidupanmu: menghalalkan keberadaan.
(Nietzsche, Jadilah Diri Sendiri, him. 107)

tentu
kita ikut bertepuk tangan: *Bravo, bagus, Propam me-
‘mang harus begitu. Polisi banyak yang ngawur. Siapa
lagi pegangan masyarakat untuk keadilan kalau bukan
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Propam. Kalau saya diperlakukan tidak adil oleh polisi,
saya akan lapor ke Propam.”

Dengan kasus pembunuhan atas Brigadir joshua,
‘menyeruak spekulasi bahwa Ferdy Sambo terlibat da-
lam pengamanan judi online (*Konsorsium 303") dan
narkoba. Memakai genealogi Nietzsche, kita sekarang
i maklum mengapa ia begitu tegas dan rasional ber-
bicara tentang *penegakan keadilan’.

E

mencari uang (yang bisa membuatnya memiliki rumah
mewah, mobil mewah, dan lain-lainnya). Sebagai pe-
negak keadilan, ia tahu bahwa yang ia lakukan justru

Rt o

sadar bahwa dirinya sebenarnya terbelah-belah. Sudah
menjadi
dirinya, m memil
identitas di ly Sambo menggunakan inteleknya
untuk menegaskan siapa adalah Kadiv
Propam, saya akan tegas da t semua polisi

Kustean:

berkhotbah soal moral dan keadilan.
Keadilan sering kali cumalah kedok kelemahan
Sering kali kaum berjiwa adil tetapi lemah
terdorong oleh semacam ambisi
dan mulai berpura-pus
bersikap keras dan tak adil.
Mengapa? Mereka ingin dianggap kuat

(Nietzsche, ibid, him. 37)

Setelah hampir tiga minggu (dari 11 jul
ngah Agustus) seluruh rakyat Ind i
dengan kasus pembunuhan Brigadir Joshua, akhirnya

dalah pelaku utama
(alasannya “demi martabat keluarganya®). Tapi kita
masih ingat versi rekayasa yang berminggu-minggu
dikatakan Ferdy Sambo, lalu diulang-ulang oleh Humas
Polri, Kompolnas, dan Komnas HAM: terjadi tembak-
tembakan antara Brigadir Joshua dengan Bharada
Eliezer, karena Brigadir Joshua melecehkan Ibu Putri.
Ferdy Sambo sendiri tidak terlibat tembak menembak.

mpai te-
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Dengan inteleknya,

jawab atas dan bukan malah membawa

pembomuian o ecaa angat ol
ada peristiwa pelecehan oleh Brigadir] terhadap
Ibu Putri,
« sehinggaBharada Eturunlalutembak menembak
dengan Brigadir J,
dan Ferdy Sambo sendiri tidak tahu karena ia
sedang melakukan tes PCR di luar rumah.

Versi rasional ini diulang-ulang selama hampir tiga
minggu. Sementara warganet - tanpa pernah belajar
Nietzsche - sudah mencium bau tak sedap di balik ka~
sus ini. Mengapa jenazah baru diberikan ke keluarga
dua hari setelah peristiwa? Mengapa peti jenazah tak
boleh dibuka? Mengapa CCTV di rumah dinas dan di
lingkungan hilang? Hal-hal sederhana ini - sekali lagi
tanpa harus belajar Nietzsche - mzmbllal rekayasa

: “Polisi me-

‘puluhan polisi lain terlibat dalam obstruction of justice.
Dekaden.

Manusia memang mengetahui dirinya melalui
rasionya. Itu normal dilakukan. Namun, Nietzsche
memberi peringatan bahwa rasio itu hanya salah satu
alat saja. Mungkinkah sebuah “alat” (rasio) mengenali
“diri" manusia? Tidak mungkin.

Sebuah alat tidak sanggup menilai kemampuannya

sendiri: intelek sendiri tidak sanggup menentukan

mutu atau tidak.
(Nietzsche, ibid, him. 52)

Kedua, kalau orang hanya memakai rasio disebut
dekaden. Lalu, kira-kira menurut Nietzsche, bagaimana
manusia bisa mengenali dirinya sendiri? Nietzsche
“Kami ini adalah sebuah alat untuk

nembak polisi, di rumah polisi, diselidiki oleh polisi.
Hasilnyaya terserah polisi saja.”

Di depan omongan-omongan rasional, Nietzsche
mengingatkan:

Tiap perbuatan dilatari:

1. motif sesungguhnya yang dirahasiakan,

5. s i "

penginsaﬁn" (bdk. Nietzsche, ibid, him. 45). Nietzsche

dari pikiran, tubuh, nafsu, dan insting yang kadang
dirangkum dalam satu kata “kehendak’).
“Kami" itu mengenali diri memakai salah satu alat

(Nietzsche, ibid, him. 134)

Sambil

bernama

Maka,
mengandalkan rasio untuk mengenali siapa diri kita.
“kami" ini mengenali dirinya sendiri

pelecehan seksual” ternyata hanya “motif yang boleh

akal dan layak dipersembahkan kepada publik. Tetapi
motif sebenarnya? Itu yang sampai sekarang masih
belum jelas.

Namun, kurang lebih kita sudah maklum, rupanya
Ferdy Sambo kalut dan bingung setelah membunuh

Joshua.

kepala Propam) maka ia menggunakan rasionya untuk

zsche, kita lantas paham bahwa omongan yang terlalu
rasional adalah tanda degenerasi, dekadensi.

Ferdy Sambo ini layak disebut apalagi kalau bukan
polisi yang sakit, polisi yang dekaden? Bukannya me-
ngayomi dan melindungi masyarakat, polisi malah

i-lakisejati, b p

Menurut saya, Nietzsche tidak menolak bahwa orang
‘mengklaim “bisa” mengenali diri. Namun, di matanya,

Kalau alatnya ada dan ducmkm (semisal rasio) tentu

1, Namun, sekali lagi, menurut

Nietzsche, itu sebuah loumlan khas anak-anak muda
beranjak dewasa, sebaiknya kita melampaui kenaifan,
dan tahu batas Wﬂ-

Itumaks
mengenali diri.” (Nietzsche, ibid hlm. 45) Nietzsche
paham akan batasan rasio manusia yang hanya bisa

dilihat - dan ini tentu tidak mungkin - barulah di
‘'ujungnya kita berharap bisa mengenali diri.
“Kenali dirimu sendiri”. Itulah inti ilmu

bertas

Baru di uj
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‘manusia akan mengenali diri sendiri.
Sebab fenomena-fenomena hanyalah batasan
manusia.

(Nietzsche, ibid, him. 49).

Nietzsche tegas menaruh “gnothi seauton™ di dalam
tanda kutip. Artinya, ia memberi makna baru. Bagi
Nietzsche, tidak mudah untuk mengenali diri (atau

KACABENGGALA

wpak dari penggunaan kata “tak boleh menganalisis
diri” (Nietzsche, ibid, him. 43). Jadi, bagi Nietzsche,
silakan berupaya mengenali diri, mendefinisikan diri,
tapi jangan terlalu yakin bahwa itu semua merupakan
pengenalan yang bersifat utuh. Itu tidak mungkin.

Bagian besar dari kepribadian kita

tiada kita ketahui. Meskipun demikian,

kita mcncmm diri sendiri,

1 sendiri

apa yang biasa disebut sebagai
tahuan diri). Kalaupun bisa dilakukan, itu setelah kita
menggenapi seluruh fenomena (dengan catatan lagi:

scolah-olah itu sesuatu yang sangat dikenal,
hanya berdasarkan secullingatan.

Di otak ki

dibuat manusia sendiri). Jadi, karena fenomena adalah
pikiran kita sendiri, dan baru di ujung segala pikiran
dikatakan kita akan mampu mengenali diri, maka jelas
kesimpulannya: mengenali diri itu sulit sekali.

Setelah insaf akan segala fenomena,

‘manusia baru akan insaf akan diri sendiri.

Sebab fenomena hanyalah batas manusia.

(Nietzsche, ibid, hlm. 55)

Bernama “Aku’,
Dan fantom itu menentukan kita
(Nietzsche, ibid, him. 26)

Namanya
(Nietzsche, ibid, him. 150)

Sckali agi, “mengetahui/mengenall diri” it sangat

Barangkali, terbata Karena *aku

adiln, saat ia melihat pembunuhan yang ia lakukan, i diri" adalah

keluarga Brigadir Jo yang yangada-
iadil, tiga anaky idakad:

yang kehilangan bapak-ibunya dalam sekejap, rumah

ada, it fagan upa s anyn “diandallan” e

Kariernya (dan 35 teman polisinya) hancur, jaringan
“Kekai bo" dan i jadi

batax seperti di atas. Rasio kita hanyalah alat, dan alat
i i hantu. il adalah

‘masyarakat, barulah di uj itn,

“Kami") dengan segala acakad

mungkin, Ferdy Sambo mengenal dirinya sendiri.
Segala perluasan wawasan lahir dari penyadaran
ketaksadaran.

(Nietzsche, ibid, him 51)
Omongan rasionalnya, “polisi sebagai benteng ter-

benar-

‘hantu. Berbagai peristiwa yang tak disadarinya (reaksi
i ‘berbagai

Oleh percepatan kehidupan yang kini terjadi di
semua bidang, intelek dan mata terbiasakan untuk

‘memandang dan menilai secara separuh atau keliru.
‘Tiap orang mirip dengan wisatawan Ylﬂl ‘mengenal
sebuah negeri kereta
api. (Nietzsche, ibid, him. 107).

Kita bisa mencintai diri kita, kita bisa berbicara
tenang dir ia sl lahsebagi sesatuyang kta
kenal

‘warganet, keberanian poli

interogasi yang dialami, dan akibat- lah-olah
yang tak i

tentang dirinya sendiri. Di sebuah sudut terpencil jagat raya
bisa mengetahui dirinya secara rasional. Namun, ia ~ yang tak terhitung jumlahnya,
‘menunjukkan bahwa pengenalan diri semacam itu  pernah ada sebuah planet

bersifat unilateral. Pesan Nietzsche sederhana: hen-
a by 8

tempat hewan-hewan cerdas menemukan cara
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Itulah detik yang paling angkuh dan berdusta
Sepanjang sejarah jagat raya.
Tapi, toh cuma sedetik.

(Nietzsche, ibid, him. 21)

transparan, dan kita malah berambisi sok tahu ini itu,
‘maka Nietzsche menyebut kita sebagai “hewan cerdas
yang paling angkuh dan penuh dusta®.

pulan tata suryal Seandainya Nietzsche masih hidup,
dan menyaksikan gambar hasil dari Fames Webb Space
‘Telescope, mungkin Nietzsche makin terkekeh-kekeh.
Lihat, planet Bumi kita ini hanya se-uprit debu di te-
‘ngah miliaran galaksi. Miliaran galaksi! Itu pun belum

Nietzsche menulis:
Anti Darwin. Sampai saat i, apa yang terkenal de-
ngan “struggle for life” bagiku lebih sering tampak
sebagal yang dinatalan dripada dlbukelan. Bisa

ja it jadi, i Karakter

whng umum dm kehidupan sama sekali bukan

kelaparan, melainkan kekayaan, keber-
hmp:.h ruzhan dan bahkan pemborosan - absurd
~. [...] Jangan mencampuradukkan alam dengan

Malthus. Pun kalau diterima bahwa peperangan

itu mungkin ada - pada kenyataannya, kadang

‘memang ada - hasilnya seringkali berlawanan de-

sekolahnya Darwin.

Barangkali memang seharusnya kita mengingin-

kan hasil sebagaimana diharapkan sekolah it

‘semesta seperti itu, siapakah manusia? Mengapa dia
‘begitu sok yakin dan sok tahu bahwa alam itu begini

dengan kehancuran yang kuat, yang berprivilese,
mereka-mereka yang memiliki kekecualian yang

atau begitu?
sionya ia adalah raja alam semesta? Di mata Nietzsche,
ya memang begitulah kodrat hewan-hewan cerdas
‘bernama manusia.

i h

‘Spesies makhluk hidup berkem-
bang bukan menuju ke kesempurnaan spesies. Yang
lemah semakin menan saja terhadap yan kuat:

dan

juga karena merek:

bisa berbicara dan ngrasani manusia, maka menurut
Nietzsche:

Bila Darwin percaya bahwa evolusi berkembang

Saya khawatir maju, dan selalu maju, Nietzsche justru sebaliknya:
bahwa hewan menganggap i saat ini ia masil i

i i makhluk ‘monyet, dan kini pun
sebagai makhluk bahaya lebih monyet dibandingkan monyet mana pun.
yang telah kehilangan akal sehat hewan, (Nietzsche, Fadilah Diri Sendiri, him. 30)

‘sehingga menjadi hewan sinting,
'hewan yang tertawa, hewan yang menangis,
‘hewan yang malang

(Nietzsche, ibid, him. 22)

Kecerdasan manusia, akar segala kepongahan dan
dustanya, ternyata di mata kaum hewan adalah ke-
sintingan. Manusia dianggap sebagai hewan yang te-
akal sehatnya sebagai hewan. Dan ini

herbamya Nietzsche mengkritik bahwa kesadaran
ideologi.

mhﬂk, ‘moral, dan sains. Hal-hal ini bukannya membuat

sia makin sinting.
Dari gambaran-gambaran tentang hewan di atas,
kita lantas sadar heupa Nletzsche adalah scorang

tidak
atas pekerjaan, apalagi atas *kebahagiaan’. Perkara

(Nietzsche, ibid, him. 26)

Kau telah menempuh jalan dari cacing ke manusia,

daripada monyet mana pun.
(Nietasche, ibid, him. 32)

Bagi Nietzsche, realitas apa adanya (termasuk ma-
nusia)adabegitu saja. Tak ada desain, tak ada “mengapa™
dan “untuk apa® Semuanya ini ada, seada-adanya saja.

‘Omvmn Omongan Oral\g ‘yang Tidak Aktual® § 14,
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Bahkan manusia yang paling rasional sekali-sekali
‘membutuhkan alam, yaitu sikap dasar tak logis ter-
hadap segala sesuatu.

(Nietzsche, ibid, him. 24)

‘Tampaknya, kebanyakan manusia kebetulan saja

KACABENGGALA

dikatak

semua orang lain. Namun, tampaknya ia sadar bahwa

ia angkuh. Keangkuhan memang ada dalam dirinya. la

‘berusaha mengelak dari keangkuhan tersebut. Namun,
iatak b

pakan urgensi yang tinggi.
(Nietzsche, ibid, him. 25)

Meski Nietzsche banyak menertawakan manusia,
iatoh paham bahwa ia juga manusia. a sadar bahwa ia
hidup sebagai manusia. Biar bagaimanapun, manusia
- dirinya sendiri - ada dan bereksistensi. Jadi, harus
bagaimana supaya bisa menjadi manusia yang kurang

di mata Nietzsche? Dalam

“menutup

mata’
kompleks ini (di satu sisi angku, di ssi lain, memang.
endak mengatakan kebenaran) bisa dicintai.

Posisi Nietzsche tidak pernah hitam putih. Kalau ia
‘mengkritik sesuatu sebagai hitam, itu karena ia juga
sadar bahwa ada kehitaman di dalam dirinya sendiri.
Ia tak bisa lolos dari kehitaman itu. Apa itu berarti
Nitzche hanya omong kosong? la mengkri, eapi

dia sendiri begitu! Tentu bukan itu

Nietzsche mengajak pembacanya untuk mencintai
realitas apa adanya, termasuk diri kita sendiri. Kita
berusaha mencintainya (bukan “mengetahui’). Men-
cintai artinya: menerima apa adanya (dengan segala
keburaman dan ketidakjelasannya).
Meski tidak mudah. Untuk bisa benar-benar men-
cintai diri, Nietzsche memberi banyak petuah:
Manusia adalah sesuatu yang perlu dilampaui.
(Nietzsche, ibid, him. 21)

Di tengah-tengah alam, manusia senantiasa meru-
P 4 ¢

mimpi yang berat dan menakutkan. Namun, saat

membuka mata, ia selalu merasa berada di surga

kembali. =
(Nietzsche, ibid, him. 23)

nukxudny: Nietzsche tahu bahwa ada keangkuhan

dan moral
itu super angkuh. Bedanya, filsafat dan moral itu tak
sadar bahwa mereka angkuh, sementara Nietzsche
paham bahwa dia sendiri juga angkuh. Mengelak dari
keangkuhan jelas tidak mungkin. Semakin sesuatu di-
tolak - misalnya dengan menutup-nutupi diri dengan
kata-Kata “Saya mohon maaf karena saya angkuh” - se-
‘makin sesuatu (keangkuhan) itu tampak mengerikan.
Satu-satunya jalan adalah menerima keangkuhan
itu apa adanya. Menerima situasi itu sesuai dengan
“gradasi®-nya.

Nietzsche juga sadar bahwa ia termasuk dalam ge-
nerasi dekaden (manusia modern zamannya), namun
ada gradasi dalam soal dekadensi karena Nietzsche
berusaha meloloskan diri dari dekadensi tersebut.
Nietzsche berusaha mengatasi, meslu ia tahu bahwa

ideal.

ituada

proses itu
Gampang:

sesuatu yang ia cintai, tergambar dalam aforisme di
bawah ini:

Sulit: membayangkan gradualitas
(Nietzsche, ibid, him. 1)

Manusia yang

biasanya memil Sikap hidup yang dihayati Nietzsche memang tidak

dalam bentuk yang demikian mengerikan mudah. Ia setia pada pengalamannya sendiri dan tak

sehingga ia secara naluriah J i

‘menutup mata terhadapnya

agar tak terpaksa merasa hina di tubuhnya, dan ia tak ingin cepat lari mendapatkan

terhadap diri sendiri. *makna” atas sakitnya. Sakit adalah sakit, tak perlu
(Nietzsche, ibid, him. 28)  mencari makna penebusan di balik rasa sakit. Tak perlu

i isafat, Kehidu
d jam. Bisa
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Bagaimanapun sifatmu, jadikanlah dirimu sebagai
sumber pengalaman!
(Nietzsche, ibid, him. 44)

Keberanian untuk menderita. - Watak yang kini
kita miliki membuat kita sanggup menanggung
tumpukan ketakpuasan, dan perut kita tersiapkan

Barangkali, tanpa itu jamuan
hambar. Dan, tanpa rela

(Nietzsche, ibid, hlm. 106)

Hidup adalah gabungan sakit dan sehat, gelap dan

kita

segala cara, keam, mengkriminalkan agams). Kalau

kita lihat-lihat para pembenei Jokowi di Indonesia ini,

uniknya mereka ini malah memuja Amerika dan Barat

(yang menekan Cina), menghalalkan segala cara untuk
st .

ataupun glorifikasi atas kekerasan).
Siapa bertarung dengan monster patut waspada:
supaya tidak menjadi monster sendiri.
(Nietzsche, ibid, him. 130)

benman seperti itu, hidup Iaya.k d.ul]am Hidup itu
Namun,
bila Anda pernah naik perahu nelayan mengarungi
luasnya laut seperti itu, Anda akan paham bahwa
dahan dan keseraman menjadi satu.
Arti mutlak kehidupan: berada dalam bahaya
(Nietzsche, ibid, him. 107)

Penutup: Jangan Terlalu Reaktif

wa semua omongan rasional (dan moral) sebenarnya
i Bagai-

'manalolos dari mekanisme *balas dendam” atau *skema

(Nietzsche, ibid, hlm. 115)

Dia yang tidak rela melihat kemuliaan seseorang.

Dengan itu, ia menelanjangi diri sendiri.
(Nietzsche, M him. 122)

Maka, untuk menghindarkan diri dari jebakan

pemujaan atau kebencian), saran Nietzsche adalah:
bersikap santai dan lupa.
Segala tindakan memerlukan daya lupa. Ibarat
kehidupan segala sesuatu yang organik: tak hanya
memerlukan cahaya, tetapi juga kegelapan.
(Nietzsche, ibid, him. 130)

reaktif?
Untukity ja, dan
nisme “reaksi”, Saat kita mereaksi sesuatu, entah positif berbaring di padang rumput bagaikan lembu.
(memuja) atau negatif (mengutuk), kita harus berhati- (Nietzsche, ibid, him. 122)®
hati karena ada efek mimetik di situ.
Sudah biasa bahwa kalau kita memuja Jokowi,
. e e ce _—
kita puja. Itu normal dan kelihatan sekali Dosen STF Driyarkara, Jakarta

kita pada orang lain
apa yang mau kita percaya pada diri kita sendiri.
(Nietzsche, ibid, him. 123)

Tetapi, kebanyakan orang lupa, bahwa saat kita
‘membenci Jokowi (misalnya, karena Jokowi itu pro-
Asing dan Aseng, pencitraan, komunis, dan lain-
lain) ubemmyl di situ secara tak sadar km sedmu

bedah buku Jadilah Diri Sendiri (sbuah kompilasi aforisme-
aforisme Nietzsche yang disusun dan diterjemahlan oleh
Bedah

Jakarta,
The Jakarta Post,

Bdk. L diK

dikan diri kita
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